
























































































































































































































Oentoek Indonesia Raja 
Indones', Indones', 
Moelia, moelia 

Tanahkoe, neg'rikoe jang koetjinta 
Indones', Indones', 
Moelia, moelia 

Hidoeplah Indonesia Raja 

III 

Indonesia, tanah jang soetji, 
Bagai kita di sini; 

Di sanalah kita berdiri, 
Mendjaga iboe sedjati. 

Indonesia, tanah berseri, 
Tanah jang terkoetjintai; 

Marilah kita bemjanji 
"Indonesia bersatoe". 

S'lamatlah Rajatnja 
S'lamatlah anaknja 

Laoetnja, poelaoenja semoea; 
Madjoelah neg'rinja 
Madjoelah pandoenja 

Oentoek Indonesia Raja 

Indones', Indones', 
Moelia, moelia 

Tanahkoe, neg'rikoe jang terkoetjinta 
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Lampiran 5 

Peserta yang tercatat hadir dalam Kongres Pemuda Kedua adalah 
sebagai berikut : 

1. Abdoellah Sigit (PPPI) 
2. Abdul Muthalib Sangadji 
3. Abdul Rachman (Boedi Oetomo Cabang Jakarta) 
4. Abu Hanifah 
5. Achmad Hamami 
6. Adnan Kapau Gani 
7. Anta Permana 
8. Anwari 
9. Arnold Mononutu (Perserikatan Minahasa) 
10. Assaat Datoek Moeda 
11. Bahder Djohan 
12. Bintang Soedibio (Ibu Sud) 
13. Dali 
14. Darsa Arsa 
15. Dien Pantouw 
16. Djoko Sarwono 
17. Djuanda 
18. Dolly Salim 
19. dr. Mohammad Amir (Dienaren van Indie) 
20. Dr. Pijper (Pemerintah Belanda) 
21 . Dr. Poerbatjaraka 
22. Emma Poeradiredja 
23. Halim 
24. Inoe Martakoesoema (PNI Bandung) 
2 5. J oelaeha 
26. Joesoepadi 
27. Johannes Tumbuan 
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28. Jos Masdani 
29. Kadir (PSI Cabang Jakarta) 
30. Karto Menggolo 
31 . Kasman Singodimedjo 
32. Koentjoro Poerbopranoto 
33. Kornel Singawinata 
34. Ma'moen Al Rasid 
35. Moevradi 
36. Mohammad Ali Hanafiah 
37. Mohammad Nazif 
38. Mohammad Rocm 
39. Mohammad Tamzil 
40. Muhidin (Pasundan) 
41 . Mukarno 
42. Muwardi 
43. Nona Tumbel 
44. Purnama Wulan 
4 5. Raden Soeharto 
46. Raden Sockamso (mahasiswa THS Bandung) 
47. Ramelan 
48. Saerun (Keng Po) 
49. Sahardjo 
5 0. Sarbaini 
51. Sarmidi Mangunsarkoro 
52. Sartono (PPPKI Cabang Batavia) 
53. Sckarmadji Maridjan Kartosoewirjo (PB PSI) 
54. Setiawan 
5 5. Si ti Soendari 
56. Sjahpuddin Latif 
5 7. Sjahrial 
58. Soedjono Djoened Poesponegoro 
59. Soejono 
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60. Soekamto 
61. Soekmono 
62. Soemanang 
63 . Soemarto 
64. Soenario (PAPI clan INPO) 
65. Soerjadi 
66. Soewadji Prawirohardjo 
67. Soewirjo 
68. Soeworo 
69. Suhara 
70. Sujono (Volksraad) 
71 . Sulaeman 
72. Suwarni 
73. Tjahija 
7 4. Tjokorde Gde Raka Soekowati (Volksraad) 
75. Van der Vlaas (Pemerintah Belanda) 
76. Wage Rudolf Soepratman 
77. Wilopo 
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Daftar lstilah 

A djunct Hoo.fdcommissaris Politie: Ajun Komisaris Kepala Polisi. 
Jabatan yang berada dibawah kepala polisi. Sekarang kira-kira 
setingkat wakil kepala kepolisian resor kota (wakapolresta). 

Adviseur voor Inlandsche Zaken : Penasehat Urusan Bumiputera. 
Lembaga ini bertugas memberi nasehat kepada Gubernur 
Jenderal mengenai kebijakan-kebijakan yang akan diambilnya. 
Kantornya bernama Bureau voor lnslandsche Zaken. 

A /gemeene Middlehare School: Sekolah Menengah Umum. Sekolah 
ini terbagi atas jurusan pasti alam clan jurusan bahasa. 

Algemeene Studieclub : Klub Studi Umum adalah sebuah lembaga 
yang dibentuk Soekarno yang beranggotakan 

A mbonsche Studeerenden : Perkumpulan Pelajar Ambon 

Batavia : Sebutan untuk Jakarta pada masa Hindia Belanda 

Bintang Timoer : nama surat kabar milik kalangan pers nasional. 

Boedi Oetomo : Organisasi pergerakan pertama yang didirikan 
pada 20 Mei 1908 oleh R. Soetomo clan kawan-kawan. 

Bondvoorz.itter .Jong .Java: Ketua Perkumpulan Jong Java 

Boven Digul: daerah pembuangan tokoh-tokoh pergerakan 
nasional Indonesia. Terletak di daerah Papua. 
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Brandweer Petojo: Pemadam Kebakaran Petojo 

Budaja Djaja : nama majalah kebudayaan yang diterbitkan Dewan 
Kesenian Jakarta (DKJ) pemimpin redaksinya adalah Ajip 
Rosidi. 

chauvinisme : sifat patriotik yang berlebih-lebihan 

de nieuwen van lndiif. India (Indonesia) Baru. 

Dinas lnformasi Politik : nama "halus" dari Dinas Intelejen Belanda 
yang bertugas mengawasi gerak-gerik kalangan pergerakan 
nasional Indonesia. Kalangan pergerakan menggelarinya 
dengan sebutan "cecunguk". 

Eerste lndonesisch ]eugdcongres : Kongres Pemuda Pertama. 

Fadjar Asia :Media massa yang terbit pada masa pergerakan 

Gagasan Persatuan Indonesia 
eenheidgedach te) 

(lihat Indonesische 

Geneskundzgehoogeschool: Sekolah Tinggi Kedokteran mulai menerima 
siswa pada 1927. Sekolah yang terletak di jalan Salemba 4 ini 
didirikan untuk menggantikan Stovia yang dibangun pada 
1902. 

Het Licht: Cahaya. Majalah yang dikelola Jong Islamieten Bond. 

Hindia Bclanda : nama yang digunakan untuk menyebut wilayah 
yang sekarang mcnjadi Rcpublik Indonesia. 
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Hindia Poetra : Majalah yang dikelola 

Hizbul Wathan : cinta tanah air. 

Hogereburgerschool (HBS): Sekolah tinggi warganegara . Lama 
pendidikan S tahun setelas ELS. Tidak seperti di Gymnasium 
(AMS) di HBS tidak diajarkan bahasa Latin clan Yunani Klasik. 

Hoqfdcommissaris van Politie : Komisaris Kepala Polisi 

Indie Toekomst : Masa depan Hindia 

Indische Party· : partai politik yang didirikan oleh tiga serangkai R. 
M. Soewardi Soerjaningrat, dr. Tjipto Mangoenkoesoemo, clan 
Dr. E. F. E. Douwes Derkker. 

lndische Vereeniging : Perhimpunan Indonesia. Didirikan 25 
N opember 1908 oleh para mahasiswa Indonesia di Belanda. 
Fungsinya lebih sebagai organisasi sosial. 

Indonesia Merdeka : majalah yang dikelola oleh Perhimpunan In­
donesia. 

Indonesia Raya : (1) nama majalah yang dikelola Perhimpunan 
Peladjar-peladjar Indonesia (PPPI) ; (2) konsep politik yang 
mencita-citakan persatuan diantara bangsa-bangsa Indonesia 
hampir sama dengan Slavia Raya; (3) judul lagu kebangsaan 
Republik Indonesia ciptaan Wage Rudolf Soepratman. 

Indonesische Clubgebouw: gedung pertemuan Indonesia adalah sebuah 
gedung yang terletak di Kramatweg 106, Weltevreden Galan 
Kramat 106) Jakarta yang menjadi pusat aktivitas mahasiswa 
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pergerakan nasional. Gedung ini menjadi sekretariat PPPI dan 
tempat diskusi mehasiswa aktivis pergerakan. Bung Karna 
tokoh utama pergerakan nasional Indonesia sering singgah di 
gedung ini. 

Indonesische eenheidgedachte : persatuan Indonesia adalah persatuan 
yang meliputi seluruh bangsa Indonesia. Gagasan ini mula­
mula disampaikan oleh para anggota Perhimpunan Indonesia 
di Belanda. 

Indonesische Nationale Padvinderfj Organisatie: Organisasi Kepanduan 
Nasional Indonesia. 

lndonesische St11diec/11b : Studiklub Indonesia sebuah kelompok 
diskusi yang dibentuk oleh Dr. Soetomo. 

Jong Ambon : Perkumpulan Pemuda Ambon. 

Jong Bataks Bond: Perkumpulan Pemuda Batak. 

Jong Celebes : Perkumpulan Pemuda Celebes (Sulawesi) 

Jong Indonesia : Perkumpulan Pemuda Indonesia didirkan di 
Bandung pada 20 Februari 1927. Di Bandung, tokoh pemuda 
seperti RM. Joesoepadi Danoehadiningrat, Soegiono, Mr. Soenario 
dan Mr. Sartono sependapat bahwa perlu ada semacam koreksi 
terhadap pergerakan pemuda yang sangat bersifat kedaerahan. 
Sudah tiba saat membentuk organisasi yang berasaskan 
kebangsaan dan netral terhadap agama. Gagasan itu diwujudkan 
pada 20 Februari 1927 melalui pembentukan Jong Indonesia di 
Bandung. Anggotanya terdiri dari murid AMS (Algemeene 
Midd/cbare School, SMU), THS (Technische Hoogeschoo~, RHS (Recht 
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l-:loogeschoo~, clan STOVIA (School tot Opleiding van ln/andsche Arisen). 
Organisasi ini mempunyai cabang di delapan kota besar: Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Yogyakarta, Medan, Solo, Bogor, clan 
Purwakarta. Nama Jong Indonesia yang dianggap kebarat-baratan 
lantas diubah menjadi Pemoecla Indonesia pada 28 Desember 
1927. Seiring dengan semangat kebangsaan, bahasa Melayu 
dianjurkan digunakan dalam acara-acara perkumpulan. Mengingat 
jumlah anggota putri di cabang Bandung cukup banyak, kira-kira 
60 orang, Pemoecla Indonesia memutuskan membentuk Poetri 
Indonesia. Terpilih sebagai ketua, 0 Soegiono. 

Jong lndonesische Padvinderfj Organisatie : Organisasi Kepanduan 
Pemuda Indonesia. 

Jong Islamieten Bond : Perkumpulan Pemuda Islam. Pacla Kongres 
Jong Java VII, 27-31 Desember 1924, R. Sjamsoeridjal (Sam), 
mengusulkan agar Jong Java mengizinkan anggotanya yang sudah 
berusia 18 tahun ke atas terlibat clalam kegiatan politik. Sam juga 
mengusulkan kursus agama Islam bagi anggota, mengingat agama 
itu dipeluk oleh sebagian besar rakyat Indonesia. Usul Sam 
menimbulkan pro dan kontra. Demi keutuhan organisas~ Sam 
mundur dari Jong Java dan akan mendirikan organisasi baru. 
Teman-teman Sam yang sehaluan menyatakan siap bekerja sama. 
Dukungan ini juga clatang dari K. H. Achmad Dachlan clan H. 0. 
S. Tjokroaminoto. Maka terbentuklah Jong Islamieten Bond di 
Yogyakarta pacla 1Januari1925. Sam duduk sebagai ketua yang 
pertama, seclang H. Agus Salim diangkat sebagai penasihat. Tujuan 
organisasi ini adalah memajukan pengetahuan tentang Islam, 
membangun hidup secara Islam, dan menciptakan persatuan 
dalam Islam. Keanggotaannya terbuka untuk semua orang Islam 
Indonesia, pelajar atau bukan, usia maksimal 30 tahun. Jong 
Islamieten Bond bukan partai politik, tetapi 2500 pemuda 
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anggotanya yang tcrsebar di 55 kota di Indonesia bcbas berpolitik. 
Jong Islamieten Bond aktif mcnghaditi rapat-rapat, baik pcrsiapan 
maupun saat penyelenggaraan, Kongres Pemucla Pertama clan 
Kedua. 

Jong Java : Perkumpulan Pemuda Di mata kalangan tertentu, 
Boedi Oetomo dianggap sebagai organisasi elite. Satiman 
Wiriosandjojo menangkap gejala tersebut dengan mendirikan Tri 
Koro Dharmo (TKO) yang lebih terbuka pada 7 Maret 1915 di 
Gedung STOVIA, Jakarta. TKD bertujuan mempersatukan 
pelajar pribumi, menyuburkan minat terhaclap kesenian clan bahasa 
nasional, serta memajukan pengetahuan umum para anggotanya. 
Untuk itu, TKO menyelenggarakan berbagai pertemuan clan 
kursus, mendirikan lembaga yang memberi beasiswa, 
menyelenggarakan berbagai pertunjukan kesenian, serta 
menerbitkan majalah Tri Koro Dharmo. Demi merangkul pelajar 
Sunda, Madura, clan Bali, pada 12 .Juni 1918 nama Tri Koro 
Dharmo diubah menjadi Jong Java. Bahkan tiga tahun kemudian, 
terlintas ide menggabung Jong Java dengan Jong Sumatranen 
Bond, kendati upaya ini lantas gagal. Pacla 1925 wawasan Jong 
Java kian meluas, menyerap gagasan persatuan Indonesia clan 
pencapaian Indonesia Merdeka. Jong.Java, pacla 1928, suclah siap 
bergabung dengan organisasi pemuda lain, clan ketuanya, R. 
Koentjoro Poerbopranoto, menegaskan kepacla anggotanya bahwa 
pembubaran .Jong Java semata-mata demi tanah air. 

Jong Java Padvinderij : Perkumpulan Pandu Pemuda Jawa 

Jong Minahasa : Pcrkumpulan Pemuda 

Jong Sumatranen Bond : Perkumpulan Pemuda pacla 9 Oesember 
1917 para pelajar Sumatera, di antaranya Tengku Mansoer, Anas, 
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Mohamad Amir, Munir Nasution, clan Kamoen, membentuk jol{_P, 

Sumatranen Bond (JSB). Tengku Mansoer terpilih sebagai ketua 
pertama. Sesuai dengan namanya, JSB bertujuan mempertalikan 
pelajar dari Sumatera, menanamkan kesadaran bahwa mereka 
kelak akan menjadi pemimpin, clan menanam rasa cinta terhadap 
kebudayaan Sumatera. Mereka juga menerbitkan majalah Jong 
Sumatra. Mempunyai cabang di Batavia (Jakarta), Buitenzorg 
(Bogor), Serang, Sukabumi, Bandung, Purworejo, Padang, clan 
Bukittinggi, JSB melahirkan sejumlah tokoh pergerakan nasional, 
di antaranya Mohammad Hatta, Moehammad Jamin, Bahder 
Djohan, Aboe Hanifah, clan Mohamad Amir. Organisasi ini 
mengutus Djamaloedin, Bahder Djohan clan Sarbaini untuk duduk 
dalam kepanitian Kongres Pemuda Pertama. Setelah kongres gagal 
membentuk wadah tunggal, JSB masih terus giat memotori 
pertemuan-pertemuan yang berujung pada penyelenggaraan 
Kongres Pemuda Kedua. Dalam kepanitian kali ini Jong 
Sumatranen Bond mengutus Moehammad Jamin. 

Jong Theosefen Bond : Perkumpulan Pemuda Theosofi 

Minahasische S tudenten Vereeniging : Perkumpulan Pela jar Minahasa 

Minahassische St11deere11den : Pelajar Minahasa 

Pemoeda Indonesia (lihat Jong Indonesia) 

Pemoeda Kaoem Betawi : Sampai akhir 1926 belum ada wadah 
khusus bagi para pemuda Betawi. ltu sebabnya, para pemuda 
kota ini banyak yang menjadi anggota Jong Java clan Sekar 
Roekoen karena menganggap serumpun. Tetapi, lama-kelamaan 
mereka berpikir membentuk wadah sendiri. Para pemuda Betawi 
itu kemudian mendirikan Pemoeda Kaoem Betawi pada awal 
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1927 dengan harapan dapat memajukan pemuda-pemuda Bctawi. 
Terpilih sebagai kctua pertama Mohamad Tabrani. Kendati 
organisasi ini mcnyandang nama Pemocda Kaocm Betawi, banyak 
anggota clan pengurusnya yang bukan orang "Bctawi asli". 
Diantara scdikit "orang Betawi asli" itu, Mohammad Rochjani 
Soe'oed, ketua organisasi pada 1928, diutus sebagai wakil 
Pcmoeda Kaoem Betawi dalam Kongrcs Pcmuda Kcdua. 
Pemocda Kaoem Betawi secara tcrbuka memberikan kesempatan 
kcpada semua "Pcmuda Indonesia" untuk bcrgabung kc 
dalamnya. 

Pcrmufakatan Perhimpoenan-perhimpoenan Politik Kcbangsaan 
Indonesia : Di kalangan tokoh politik muncul pcmikiran bahwa 
koordinasi di antara kekuatan pergerakan harus dibcnahi guna 
mcnghadapi pemcrintah Hindia-Belanda. Koordinasi diperlukan 
demi kcpentingan bersama dan menghindari politik pecah belah 
Belanda. Di bawah Ir. Soekarno, PNI kcmbali mcngajak partai­
partai politik membcntuk badan gabungan. Usul PNI itu segera 
disambut olch Partai Sarekat Islam (PSI), clan kemudian 
membuahkan pembentukan Permoefakatan Pcrhimpoenan­
Perhimpoenan Politiek Kebangsaan Indonesia (PPPKI) pada 17 
Descmber 1927. PPPKI bcranggotakan PNI, PSI, Boedi Oetomo, 
Pasoendan, Scrikat Sumatera, Kaoem Betawi, clan lndonesfrche 
Studieclub. Tujuannya adalah menyamakan arah pergerakan 
kebangsaan, meningkatkan kerja sama di antara anggota, clan 
mengatasi perselisihan di antara partai-partai politik. Dalam usaha 
memperjuangkan kemcrdekaan, PPPKI menentang pasal-pasal 
dalarn Kitab Undang-undang Hukum Pidana yang membatasi 
kemerdckaan menyatakan pendapat, mencntang sanksi pidana, 
scrta mengusahakan sebuah sistem pcndidikan nasional. 

PNI : Embrio Partai Nasional Indonesia (PNI) berasal dari A !gemeene 
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Studieclub (ASC) atau Kelompok Studi Umum yang didirikan 
Soekarno, calon insinyur di Technische Hoogeschool (THS) Bandung, 
pada 29 November 1925. Di dalamnya bergabung Sartono, Iskaq 
Tjokroadisurjo, Tjipto Mangoenkoesoemo, clan Anwari. Jabatan 
ketua dipegang oleh Iskaq Tjokroadisurjo. Pada 4 Juli 1927 ASC 
memutuskan mendirikan Perserikatan Nasional Indonesia, clan 
anggota ASC otomatis menjadi anggota perserikatan ini. Soekarno 
diangkat sebagai ketua clan Iskaq Tjokroadisurjo sebagai 
sekretaris. Dalam kongres pertama, 27-30 Mei 1928 di Surabaya, 
disetujui perubahan nama Perserikatan Nasional Indonesia 
menjadi Partai Nasional Indonesia. PNI yakin bahwa syarat utama 
untuk perbaikan kembali kualitas hidup bangsa Indonesia ialah 
kemerdekaan politik, yaitu berakhirnya penjajahan Belanda di 
Hindia-Belanda. Ide-ide PNI clan Perhimpoenan Indonesia besar 
pengaruhnya dalam pembentukan Perhimpoenan Peladjar­
Peladjar Indonesia (PPPI), yang kelak menjadi penggagas Kongres 
Pemuda Kedua, 27-28 Oktober 1928 di Jakarta. Sedang PNI 
sendiri menjadi motor kongres itu. 

Politik etis : politik balas budi. Pemerintah Kolonial Belanda 
merasa telah mendapat banyak keuntungan dari hasil 
menjajahan Indonesia. Untuk memberikan balasan atas 
keuntungan tersebut maka pemerintah Kolonial Belanda 
mengeluarkan kebijakan yang mereka anggap akan 
menguntungkan rakyat Indonesia, antara lain pada bidang 
pendidikan clan irigasi. 

PPPI : Indonesische Studentbond (PPPI, Perhimpuan Peladjar-Peladjar 
Indonesia) didirikan di Jakarta oleh para mahasiswa Rechts 
Hoogeschool(RHS, Sekolah Tinggi Hukum) clan Technische Hoogeschool 
(THS, Sekolah Tinggi Teknik) pada September 1926. PPPI bercita-
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cita menyatukan perkumpulan pemuda. Karena sangat 
berpengaruh di kalangan pelajar, mengingat anggotanya terdiri 
atas para mahasiswa THS, STOVIA, dan RHS, usaha penyatuan 
itu pun menjadi mudah. Tokoh-tokoh PPPI yang terkemuka, 
antara lain Soegondo Djojopuspito (yang kemudian terkenal 
sebagai ketua Kongres Pemuda Kedua), Sigit Abdul Syukur, 
Goelarso, Soemitro, Samijono, Hendromartono, Soebari, Rochjani, 
Soenarko, S. Djoened Poespont.-goro, Koentjoro, Wilopo, Soerjadi, 
A.K. Gani, Amir Sjarifoedin, dan Aboe Hanifah. PPPI 
berpendapat bahwa persatuan Indonesia adalah senjata kuat 
dalam perjuangan dalam melawan Belanda. Karena itu, 
pandangan kedaerahan harus dihilangkan dengan menyatukan 
semua organisasi pemuda. I tu berarti anggota PPPI harus terjun 
ke politik. Sebaliknya, PPPI tidak pert'lah lupa mendorong 
anggotanya agar rajin belajar. Semboyan "berjuang sambil belajar" 
rupanya telah menjadi tekad pemuda pelajar. 

Sarekat Islam Afdeling Padvinderij :Sarekat Islam Bagian Pandu 

Tjandi Stichting: Yayasan Tjandi, yaitu yayasan yang memberikan 
beasiswa kepada pelajar bumiputera. Yayasan ini dipimpin oleh 
Prof. Dr. F.M. Baron van Asbeck, guru besar Sekolah Hakim 
Tinggi. 

Volkenbond : Perhimpunan Bangsa-bangsa 
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A 

Abdoel Moeis 15, 46 
Abdoellah Sigit 63 

Indeks 

Abdoel Moenir Nasoetion 22 
Abdoel Rachman 37 
Aceh 41, 75 
Achmad Hamami 36 
Achmad Soebardjo 27, 28 
Adjunct Hoofdcommissaris Politie 61 
Adviseur voor Inlandsche Zaken 38, 58 
Algemeene Middlebare School 45 
Algemeene Studieclub 48, 49 
Ambonsche Studeerenden 39 

Amir Sjarifudin 55, 62 
AMS 45 
A. M. Sangadji 33 
Anggaran Dasar Sarekat Rakjat Nasional Indonesia 50 
Anta Permana 62, 64 
Anwari 48 
ASC 48, 50 

B 

"bahasa Indonesia" 53 
"Betawi Asli" 4 7 
bahasa J awa 41 
bahasa Melayu 41 
Bahder Djohan 35, 40 
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Bakri Soerjaatmadja 51 
Bali 75, 78 
Bandung 4, 5, 10, 11, 15, 25, 26, 31 
Banjamegara 33 
Banten 74 
Batavia 23, 25, 44, 45, 4 7 
Belanda 60 
Betawi 47 
Biro Arsitek Soekamo dan Anwari 50 
BO 51, 59 
Boedi Oetomo 10, 11, 12, 13, 16, 39, 51, 58 
Boven Digul 43 
Brandweer Petojo 33 
Bugis 41, 75 
Bung Karno 4 

c 
candidaat Ingenieur 60 
chauvinisme 7 4 
Comandant Sarekat Islam Afdeling Padvinderij 58, 66 
commandant Nationaal Indonesia Padvinderij Organis 66 

D 

"dari rakyat kepada rakyat" 52 
"de nieuwen van Indie" 60 
Dahlan Abdullah 51 
de Graeff 44 
Deca-Park 56 
De liar N oer 77 
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Demak 75 
Dinas Informasi Politik 58 
Dinas Rahasia 4 3 
Diponegoro 64 
Djajadiningrat 3 
Djaksodipoero 16 
Djamaloedin 35, 36, 40, 41 
Djohan Mohammad Tjai 55, 62 
Djoko Marsaid 54, 55, 62, 68 
Djoko Sarwono 63, 65 
Dompo 78 
dr. Boediarto 50 
dr. Moewardi 33 
dr. Mohammad Amir 59 
dr. Pirngadie 33 
dr. Samsi 50 
dr. Samsi Sastrowodagdo 50,51 
dr. Soekiman 51 
Dr. Soetomo 52 
dr. Tjipto Mangoenkoesoemo 12, 15, 48 
Dr. Treub 74 
dr. Wahid.in Soedirohoesodo 9, 10, 11 

E 

Eerste Indonesisch Jeugdcongres 35, 59 
Emma Poeradiredja 61 

F 

Fad jar Asia 61 
Fournier 24 
Fransch L. Crusse 63 
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G 

Gagasan Persatuan Indonesia 39 
Gajah Mada 77, 78 
Gedung Indonesische Clubgebouw 45, 49, 54, 55, 56, 64 
Gedung Kimia Parma 39 
Gedung Vrijmetselaarsloge 39 
Geneskundige Hoogeschool 46 
Gondokoesoemo 51 
Gowa 74 

H 

H. A. Salim 33 
Haru 78 
HBS 3, 18, 23 
Het Licht 61 
Hindia Baroe 35 
Hindia Belanda 38, 43, 44, 48, 58, 59, 61, 66 
Hindia Poetra 21, 28 
Hizbul Wathan 33 
Hoofdcommisaris 68 
Hoofdcommissaris van Politie 60 
Hoofdparker Commisaris 36 
HOS Tjokroaminoto 5, 30, 33 

I 

"Indonesia Raya" 53 
IC 49 
India 42 
Indische Partij 14, 15 
Indische Vereeniging 15, 16, 20, 21, 26, 27 
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Indonesia 1, 2, 4, 5, 7, 8, 12, 13, 14, 16, 21, 25, 27 
Indonesia kuno 77 
Indonesia Merdeka 28 
Indonesia Raya 53, 66, 73, 80, 81 
Indonesische Clubgebouw 49, 54, 56, 58, 65 
Indonesische eenheidgedachte 75 
Indonesische Nationale Padvinderij Organisatie 34 
lndonesische Studieclub 39, 51, 81 
Inggris 1, 60 
Inoe Martakoesoema 60, 63, 66 
INPO 34, 59 
Ir. Anwari 50, 52 
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